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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menganalisis factor-faktor apa saja yang
memengaruhi penggunaan e-money dengan pendekatan teori
Extended Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT2). Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel
penelitian adalah pengguna e-money berusia 17-35 tahun sebagai
proksi generasi milenial di Kota Mataram dengan total 287
responden. Hasil pengujian data empiris menunjukkan variabel
behavioral inention berpengaruh positif signifikan terhadap use
behavior, variabel habit dan perceived risk berpengaruh signifikan
terhadap behavioral intention, variabel perceived  risk
berpengaruh positif siginifikan terhadap financial risk,
performance risk, dan privacy risk dan habit berpengaruh
siginifikan terhadap use behavior. Sedangkan variabel -effort
expectancy, facilitang conditions, hedonic motivation, performance
expectancy, price value, dan social influence tidak berpengaruh
terhadap behavioral intention dan facilitang conditions tidak
berpengaruh terhadap use behavior.

Kata Kunci:  Determinan; E-Money; Risiko; UTAUT 2

Determinants of E-Money Use with the UTAUT 2 Model
Approach and Perceived Risk

ABSTRACT

The research objective is to analyze what factors influence the use of e-
money with the extended unified theory of acceptance and use of
technology (UTAUT?2) theoretical approach. Data collection using a
questionnaire. The research sample was e-money users aged 17-35 years
as a proxy for the millennial generation in Mataram City with a total of
287 respondents. The results of empirical data testing show that the
behavioral intention variable has a significant positive effect on use
behavior, the habit and perceived risk variables have a significant effect
on behavioral intention, the perceived risk variable has a significant
positive effect on financial risk, performance risk, and privacy risk and
habit has a significant effect on use behavior. Meanwhile, the variable
effort expectancy, facilitating conditions, hedonic motivation,
performance expectancy, price value , and social influence do not affect
behavioral intention and facilitating conditions do not affect use
behavior.
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PENDAHULUAN

Pertukaran moneter dan keuangan digital berkembang pesat sesuai dengan
penggunaan platform serta instrumen digital selama pandemi dan besarnya
pengakuan masyarakat umum untuk pertukaran digital tersebut. Sesuai informasi
dari Bank Indonesia, pada Agustus 2020 nilai tukar e-money menggapai Rp17,23
triliun dengan volume 386,7 juta bursa. Nilai ini bertambah dibandingkan Juli
yang menggapai 381,5 juta kurs senilai Rp16,09 triliun. Pertukaran e-money yang
diperluas bisa dilihat di Gambar 1.
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Gambar 1. Historikal Transaksi Uang Elektronik
Sumber: Bank Indonesia (2020)

Sejalan dengan peningkatan transaksi uang elektronik (e-money) maka
Bank Indonesia memiliki tiga prosedur kerangka sistem pembayaran utama dalam
waktu ekonomi terkomputerisasi. 1) menjabarkan Visi Sistem Pembayaran
Indonesia 2025. 2) memberdayakan perluasan elektronifikasi pertukaran
angsuran. 3) memberdayakan program penataan etalase internet UMKM (UMKM
on boarding) menuju ekonomi komputerisasi (Dipanegara, 2019). Untuk
menjalankan sistem ini, yang dilakukan Bank Indonesia adalah membuat
pedoman perizinan e-money melalui PBI No. 11/12/PBI/2009. Bahkan otoritas
publik telah memperbarui pedoman tentang e-money dengan PBI No.
20/6/PBI/2018 BI (2018) dengan tujuan agar masyarakat umum dan industri klien
e-money tidak memiliki pandangan yang khawatir tentang kepastian
keamanannya.

Aspek keamanan dan kemudahan merupakan alibi nomor satu orang
memutuskan untuk membayar memakai e-money. Demikian juga masyarakat saat
ini juga lebih condong pada hal-hal yang pragmatis seperti e-money yang bisa
dipakai kapan saja. Beberapa hal tersebut mendorong pemanfaatan e-money secara
lokal meningkat, khususnya di Indonesia. Di Indonesia sendiri populasi yang
terbesar dalam pengeluaran konsumsi dengan menggunakan e-money dan belanja
online yaitu generasi milenial (18-35 tahun) (Maharani & Darmawan, 2020) dan
(Piarna et al., 2020).

Sebagian riset menerangkan kalau mutu implementasi teknologi informasi
seperti halnya e-money hendaknya senantiasa berhubungan dengan penerimaan
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pengguna secara sukarela Nasir (2013), Mahande & Jasruddin (2016), dan
Kurniawan & Endahjati (2020) salah satu model penerimaan teknologi yang
banyak digunakan adalah Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology
(UTAUT). UTAUT model telah mengalami perkembangan dari sebelumnya
memilki empat kunci konstruk, yaitu: performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan facilitating conditions terhadap behavior intention untuk penerimaan
teknologi (use technology). Saat ini, UTAUT2 menambahkan tiga konstruk baru
yang ditambahkan pada UTAUT lama yaitu: hedonic motivation, price value , dan
habit (Venkatesh et al., 2012). Tiga variabel baru ditambahkan sebagai hedonic
motivation karena pertimbangannya sebagai indikator kunci dalam penelitian
sebelumnya secara substansial dan signifikansinya dirinci di dalamnya
(Venkatesh et al., 2003). Price value karena harga merupakan faktor penting dalam
konteks konsumen dan untuk penggunaan layanan, habit dibahas dalam studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa itu menjadi faktor dasar dalam konteks
penggunaan teknologi (Kim & Malhotra, 2005) dan (Limayem et al., 2007).
UTAUT2 menggambarkan bagaimana konsumen beradaptasi dengan teknologi.
Konsumen milenial juga memperhatikan persepsi risiko dalam penggunaan
teknologi seperti risiko masalah keuangan, kinerja, dan privasi mereka saat
melakukan belanja online (Piarna et al., 2020) dan (Wang & Herrando, 2019).

Kebaharuan penelitian yaitu penelitian e-money sudah ada beberapa yang
meneliti seperti Maharani & Darmawan (2020) dengan pendekatan deskriptif,
Putri et al. (2019) yang menggunakan model UTAUT 1, dan Kurniawan &
Endahjati (2020) yang menggunakan model TAM tetapi penelitian ini
menggunakanan pendekatan model UTAUT 2 dimana peneliti sebelumnya belum
ada yang menggunakannya. Oleh karena itu dalam rangka mendorong
perkembangan ekonomi digital khususnya memberdayakan perluasan
elektronifikasi ~pertukaran pembayaran serta pemberdayaan program
perencanaan pemasaran online UMKM (on boarding UMKM) ke ekonomi digital
sehingga dapat menjadi sumber pengembangan ekonomi baru dan perlu
mengetahui determinan penggunaaan uang digital (e-money) sehingga dengan
adanya penelitian ini bisa memetakkkan penggunaan uang digital yang sudah
dicanangkan oleh BI dengan pendekatan model UTAUT 2. Teori UTAUT
memberikan penjelasan yang baik dan detail untuk penerimaan dan penggunaan
teknologi tetapi model ini memiliki beberapa keterbatasan (Negahban & Chung,
2014).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pengaruh performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation,
price value , habit, and perceived risk terhadap behavioral intention dalam penggunaan
e-money 2) menganalisis pengaruh facilitating conditions, habit and behavioral
intention terhadap use behavior dalam penggunaan e-money dan 3) menganalisis
pengaruh perceived risk terhadap financial risk, performance risk, and privacy risk
dalam penggunaan e-money. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan
dan informasi mengenai penerapan Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT 2) dimana theory ini akan mampu menjelaskan penerimaan
dan penggunaan teknologi dalam konteks konsumen, khususnya mengevaluasi
penerimaan e-money di kota Mataram termasuk Negara Indonesia. Penelitian ini
akan menggunakan pendekatan UTAUT 2 model sebagai suatu pendekatan yang
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tepat dalam mengevaluasi penerimaan pengguna terhadap e-money yang yang
dicanangkan oleh BI saat-saat sekarang.

Model UTAUT menekankan bahwa performance expectancy secara teori dan
empiris memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) untuk menggunakan
suatu sistem atau teknologi seperti penggunaan e-money. Performance expectancy
adalah sejauh mana seorang individu percaya bahwa menggunakan sistem akan
membantu dia untuk mencapai keuntungan dalam pekerjaan atau kegiatan
tertentu (Venkatesh et al., 2012). Dalam technology acceptance, performance expectancy
merupakan penentu langsung dari behavioral intention (Abed, 2018). Penelitian ini
didukung hasil penelitian Imtiaz (2020) yang menyatakan bahwa performance
expectancy tampaknya menjadi faktor yang paling signifikan di antara semua
faktor lainnya. Dan hal ini didukung hasil penelitian dari Mahendra (2003), Aoun
et al., (2010), Sumistar (2011), Sedana (2012), Bendi (2013), Kirana (2016),
Handayani (2017), Nugraha (2018), Muttaqin (2018), Piarna (2019) dan Indah
(2019) memberikan bukti empiris bahwa performance expectancy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intention.

Hi: Performance expectancy berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral
intention dalam penggunaan e-money.

Model UTAUT menekankan bahwa effort expectancy secara teori dan
empiris memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) untuk menggunakan
suatu sistem atau teknologi seperti penggunaan e-money. Effort expectancy sebagai
tingkat kesederhanaan dalam memanfaatkan sistem Venkatesh ef al., (2003), dan
telah dianggap sebagai indicator penting dalam membentuk tujuan sosial (Wong
et al., 2015). Penggunaan teknologi tentunya pengguna ingin merasakan
kemudahan penggunaanya dan dapat mengurangi tenaga dan waktu seseorang
dalam melaksanakan pekerjaannya (Darmansyah, 2017). Jika seseorang telah
percaya bahwa sebuah teknologi akan berguna baginya dan nyaman ketika
menggunakannya maka akan memakai teknolgi tersebut secara berkelanjutan.
Dan hal ini didukung hasil penelitian dari Mahendra (2003), Aoun et al., (2010),
Sedana (2012), Bendi (2013), Nugraha (2018) dan Muttaqin (2018) memberikan
bukti empiris bahwa effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention.

Ho: Effort expectancy berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention
dalam penggunaan e-money.

Model UTAUT menekankan bahwa social influence secara teori dan empiris
memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) untuk menggunakan suatu sistem
atau teknologi seperti penggunaan e-money. Social influence juga sebagai pengaruh
aspek area semacam komentar saudara, sahabat, serta atasan terhadap sikap
pengguna dengan norma subjektif bahwa ada infrastruktur organisasi dan teknis
untuk mendukung penggunaan sistem" termasuk pengetahuan, kemampuan, dan
sumber daya konsumen serta behavioral intention mencerminkan sejauh mana
pelanggan cenderung menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2012). Pengguna
e-money dapat dipengaruhi oleh faktor sosial di lingkungan sekitarnya. Semakin
banyak pengaruh yang diberikan sebuah lingkungan terhadap pengguna sistem
untuk menggunakan suatu sistem yang baru maka semakin besar pula minat yang
timbul dari seseorang dalam menggunakan sistem tersebut. Hasil penelitian dari
Mahendra (2003), Novianti (2010), Sedana (2012), Handayani (2017), Nugraha
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(2018), Mustaqgim et al. (2018), Muttaqin (2018), Putri (2019), Indah (2019) dan

Piarna (2019) memberikan bukti empiris bahwa social influence berpengaruh positif

dan signifikan terhadap behavioral intention.

Has: Social influence berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention
dalam penggunaan e-money.

Model UTAUT menekankan bahwa facilitating conditions secara teori dan
empiris memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) dan use behavior untuk
menggunakan suatu sistem/teknologi seperti penggunaan e-money. Facilitating
conditions merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa ada infrastruktur
organisasi dan teknis untuk mendukung penggunaan sistem termasuk
pengetahuan, kemampuan, dan sumber daya konsumen serta behavioral intention
mencerminkan sejauh mana pelanggan cenderung menggunakan teknologi
(Venkatesh et al., 2012). Niat berperilaku merupakan faktor penentu yang paling
kuat dalam perilaku individu terhadap penerimaan teknologi (Alalwan et al.,
2017). Pengguna teknologi yang memiliki tingkat kondisi fasilitas yang rendah
maka orang tersebut akan memiliki niat yang kurang untuk menggunakan sebuah
teknologi (Onibala et al., 2021). Begitu juga hasil penelitian Mahande & Jasruddin
(2016) dimana menyatakan bahwa penilaian penerimaan e-learning akan
menonjolkan empat hal penting dari UTAUT, salah satunya facility conditions
terhadap intentions for e-learning acceptance. Hasil penelitian dari Aoun et al., (2010),
Nugraha (2018), Indah (2019), Piarna (2019) dan Widanengsih (2021) memberikan
bukti empiris bahwa Facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention dan use behavior.

Hua: Facilitating conditions berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention
dalam penggunaan e-money.

Huv: Facilitating conditions berpengaruh signifikan terhadap use behavior dalam
penggunaan e-money.

Seorang pengguna memiliki minat dalam menggunakan sebuah sistem
informasi diukur dengan menghitung seberapa sering penggunaan yang
dihabiskan untuk melakukan dan mengandalkan sistem teknologi dalam
pekerjannya. Dimana dalam model keberhasilan penggunaan sistem informasi
Venkatesh et al., (2003), minat penggunaan memiliki pengaruh terhadap perilaku
penggunaan sistem informasi. Hasil penelitian dari Aoun et al., (2010), Sumistar
(2011), Sedana (2012), Kirana (2016), Nugraha (2018), Muttaqgin (2018), Indah
(2019), Piarna (2019) dan Widanengsih (2021) memberikan bukti empiris bahwa
behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior sistem
informasi.

Hs: Behavioral intention berpengaruh positif signifikan terhadap use behavior dalam
penggunaan e-money.

Hedonic motivation merupakan variabel tambahan untuk menyelesaikan
model UTAUT 2 untuk kemajuan dari model UTAUT. Hedonic motivation
merupakan kegembiraan atau kesenangan yang didapat dari penggunaan inovasi
atau teknologi (Venkatesh et al., 2012). Brown & Venkatesh (2005) menyatakan
bahwa hedonismotivasi merupakan prediktor penting dari adopsi dan
penggunaan teknologi. Zhang et al., (2012) menyarankan bahwa niat konsumen
untuk menggunakan teknologi meningkat jika dirasakan nilai hiburan dari
teknologi tertentu lebih. Literatur yang ada di sistem informasi menegaskan
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bahwa motivasi hedonis secara positif mempengaruhi teknologi adopsi dan

perilaku penggunaan (Thong et al., 2006). Selain itu didukung hasil penelitian

Alalwan et al., (2017) dan Wong (2019) bahwa hedonic motivation berpengaruh

signifikan terhadap behavioral intention

He: Hedonic motivation berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dalam
penggunaan e-money.

Price value merupakan variabel tambahan untuk menyelesaikan model
UTAUT 2 untuk kemajuan dari model UTAUT. Price value adalah hadiah nyata
dengan harga yang dibayar pembeli saat memakai suatu layanan (Venkatesh et al.,
2012). Price value ditambahkan ke dalam UTAUT 2 karena satu-satunya alasan
bahwa konsumen lebih sensitif terhadap harga dibandingkan dengan karyawan
perusahaan, karena biaya moneter yang terlibat dalam penggunaan teknologi
dibayarkan oleh konsumen yang berbeda dalam kasus karyawan perusahaan. Jika
manfaat yang dirasakan dari teknologi lebih besar daripada biaya moneter, maka
nilai harga positif, yang selanjutnya secara signifikan mempengaruhi niat perilaku
(Venkatesh et al., 2012). Studi sebelumnya dari Alalwan et al. (2017) dan Wong
(2019) menemukan bahwa price value berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention.

Hy7: Price value berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dalam
penggunaan e-money.

Habit merupakan cara berperilaku atau kecenderungan yang dilakukan
secara teratur (Venkatesh et al., 2012). Habit tidak hanya memengaruhi niat
perilaku juga menemukan kontribusi yang signifikan dari kebiasaan pada
perilaku penggunaan yang sebenarnya (Gupta & Dogra, 2017). Kebiasaan
mengungkapkan hasil dari perilaku masa lalu atau pengalaman (Venkatesh et al.,
2012), pengulangan perilaku masa lalu adalah salah satunya anteseden utama dari
tindakan saat ini (Ajzen, 2002). Kim & Malhotra (2005) menemukan
kecenderungan tersebut untuk menggunakan teknologi dapat disimpulkan dari
penggunaan TI di masa lalu. Studi sebelumnya telah tercermin bahwa kebiasaan
merupakan faktor penting untuk penerimaan teknologi (Kim & Malhotra, 2005;
Wu & Kuo, 2008). Liao et al. (2006) dalam penelitiannya tentang penggunaan e-
commerce menemukan bahwa kebiasaan secara substansial mempengaruhi niat
perilaku untuk memanfaatkan jasa e-commerce. Hasil serupa Lewis et al. (2013)
menyatakan bahwa kebiasaan itu secara signifikan memengaruhi niat untuk
mengadopsi teknologi kelas. Hal ini didukung hasil penelitian terdahulu Alalwan
et al. (2017) dan Wong (2019) menemukan bahwa behavioral intention dipengaruhi
secara signifikan oleh price value , dan habit.

Hs.: Habit berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan
e-money.

Hsp: Habit berpengaruh signifikan terhadap use behavior dalam penggunaan e-
money.

Risiko merupakan apa yang dirasakan sebagai keyakinan pengguna
tentang potensi konsekuensi negatif atau ketidakpastian hasil atau konsekuensi
dari transaksi online dengan situs web tertentu (Farivar et al., 2018). Sebuah studi
dari Zulfikar & Mayvita (2018) menyimpulkan bahwa perceived risk memiliki
dampak yang lebih kuat pada pembelian aktual dari pada kepercayaan. Risiko
yang dirasakan sendiri dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu risiko finansial,
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risiko kinerja, dan risiko privasi. Financial risk merupakan potensi kerugian

moneter yang akan dialami konsumen saat berbelanja online. Performance risk

merupakan risiko yang disebabkan oleh layanan elektronik (situs belanja) yang

kinerjanya tidak memenuhi harapan konsumen. Privacy risk merupakan

pengendalian kerugian yang diharapkan atas informasi pribadi mereka yang

disebabkan oleh aktivitas belanja online atau pencurian identitas (Han & Kim,

2017). Ketiga risiko yang dirasakan konsumen tersebut adalah faktor urutan

kedua yang mempengaruhi niat menggunakan internet untuk berbelanja online.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang dapat diambil yaitu.

Ho.: Perceived risk berpengaruh signifikan terhadap financial risk dalam
penggunaan e-morney.

Hop: Perceived risk berpengaruh signifikan terhadap performance risk dalam
penggunaan e-money.

Hoc: Perceived risk berpengaruh signifikan terhadap privacy risk dalam
penggunaan e-money.

Risiko yang dirasakan persepsi oleh konsumen adalah ketidakpastian yang
dirasakan oleh konsumen dalam belanja online ketika konsumen bisa tidak
memprediksi apa konsekuensi dan kerugian akan dialami dari keputusan
pembelian mereka (Schiffman & Wisenblit, 2015). Risiko yang dirasakan
konsumen ini merupakan faktor urutan kedua yang memengaruhi niat
menggunakan internet untuk berbelanja online. Dengan demikian, tingkat risiko
yang dirasakan lebih rendah akan berdampak pada kemungkinan adopsi online
yang lebih tinggi belanja (Choi et al., 2013), dan (Liu ef al., 2013).

Hio: Perceived risk berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dalam
penggunaan e-rmoney
Berdasarkan penjabaran pada hipotesis, maka disusun rerangka konseptual
penelitian ini, dapt dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kerangka Konseptual
Sumber: Venkatesh et al., (2012)

METODE PENELITIAN

Jenis studi ini adalah eksplanatory. Populasi penelitian ini adalah semua individu
pengguna uang elektronik di kota Mataram. Pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dimana pengambilan sampel dengan kriteria yaitu gnerasi
milenial dimana berumur 18 s.d. 35 dan pengguna aktif e-money yang berbasis
server atau berbasis chip dengan jumlah sampel sebanyak 287 responden. Dan
teknik pengumpulan data menggunakan kusioner yang disebarkan secara online
dengan menggunakan google form serta social media berhubung masih pandemi
covid-19. Penyebaran kusioner menggunakan purposive convinience sampling untuk
memilih sampel. Data diperoleh langsung melalui hasil kuesioner yang dilakukan
dengan responden. Serta analisis data dengan menggunakan PLS dengan uji
regresi berganda.

Variabel performance expectancy terdapat 3 indikator yaitu penggunaan
teknologi bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan teknologi sangat
membantu lebih cepat, dan penggunaan teknologi meningkatkan produktivitas
(PE3). Variabel effort expectancy terdapat 3 indikator yaitu teknologi mudah
dipelajari, proses interaksi teknologi mudah dipahami dan menggunakan
teknologi mudah. Variabel social influence terdapat 3 indikator yaitu sahabat
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merekomendasikan teknologi, lingkungan merekomendasikan teknologi, dan
teman-teman merekomendasikan teknologi. Variabel facilitating conditions
terdapat 3 indikator yaitu memiliki sumber daya (fasilitas) yang diperlukan
penggunaan e-money, memiliki pengetahuan yang cukup, dan memiliki teman
atau grup yang bersedia membantu. Variabel hedonic motivation terdapat 3
indikator yaitu menggunakan teknolgi memberikan kesenangan, menggunakan
teknologi akan terhibur, dan menikmati menggunakan teknologi. Variabel price
valeu terdapat 4 indikator yaitu biaya penggunaan teknologi terjangkau, biaya
penggunaan teknologi wajar, biaya penggunaan teknologi sebanding dan dengan
keuntungan yang didapatkan. Variabel habit terdapat 3 indikator yaitu kebiasaan
menggunakan teknologi, kebutuhan menggunakan teknologi, dan keinginan
menggunakan teknologi. Variabel perceived risk terdapat 2 indikator yaitu
menggunakan teknologi adalah risiko finansial dan menggunakan teknologi
membahayakan privasi. Variabel financial risk terdapat 2 indikator yaitu
menggunakan teknologi berpotensi penipuan dan menggunakan teknologi
mengakibatkan kerugian finansial. Variabel performance risk terdapat 3 indikator
yaitu kemungkinan kesalahan sistem, sistem keamanan masih memiliki
kelemahan, dan ketidakstabilan kinerja teknologi. Variabel privacy risk terdapat 3
indikator yaitu risiko memberikan informasi, penggunaan identitas pribadi dapat
digunakan secara tidak tepat, dan berpotensi kehilangan privasi. Variabel
behavioral intention terdapat 4 indikator yaitu menggunakan teknologi dalam
waktu dekat, menggunakan teknologi di aktivitas belanja rutin, menggunakan
teknologi dalam keseharian, dan menggunakan teknologi terus menerus. Variabel
use behavior terdapat 4 indikator yaitu frekuensi menggunakan teknologi,
kapanpun menggunakan teknologi, dan utinitas menggunakan teknologi. Semua
indikator diadaptasi dari (Venkatesh et al., 2012) dan (Piarna et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini adalah seluruh anak milenial kota Mataram yang
berumur dari 18 s.d. 35 tahun. Jumlah populasi generasi milenial di kota Mataram
sebanyak + 150.000 jiwa. Berdasarkan rumus Solvin maka jumlah sampel minimal
yang akan dipakai adalah 100 jiwa. Penyebaran kusioner dilakukan dengan
menggunakan goole form dan disebar lewat media social. Pengumpulan dari 13
September s.d. 13 Oktober 2021. Kusioner yang kembali sebanyak 287 dan semua
bisa diolah.

Tabel 1. Gambaran Umum Responden

Keterangan Total Pereentase

Jenis kelamin :

Laki-laki 73 25,3%
Perempuan 214 74,7 %
Umur :

18-20 tahun 198 69,1%
21-25 tahun 68 23,6%
26-30 tahun 15 5,2%
31-35 tahun 6 2,1%

Sumber: Data Penelitian, 2021
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Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui bahwa responden berjenis kelamin
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Sementara itu untuk
umur responden didominasi 18 s.d. 20 tahun. Selain data umum responden,
penelitian ini juga berisi data awal untuk informasi e-money, data jenis-jenis e-
money yang pernah dipakai responden antara lain.

Tabel 2. Jenis-jenis E-money Yang Pernah Digunakan Responden

Jenis E-money Persentase
Gopay 24,3%
Link aja 40,6%
Indomaret card 3,5%
E-money Mandiri 10,4%
OovO 22,2%
Dana 50%
Sakuku BCA atau Flazz BCA 1,7%
Dompetku 1,7%
Paytren 1,7%
Sopeepay 56,6%

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 2 terlihat generasi milineal jenis e-money yang paling
banyak dipakai adalah shopeepay. Kemungkinan karena generasi milineal banyak
yang berbelanja online lewat shopee sehingga untuk memudahkan pembayaran
dan bisa dapat poin.

Syarat pengujian validitas ini dengan melihat outer loadingnya.

Dimana outer loading> 0,7, jika nilai loading factor 0,5 sd 0,6 masih dianggap
cukup (Ghozali, 2011). Hasilnya pada gambar 3.

e s susr perzghancs Saso sess gl Sons
N pd Rigs S « 1

pEr1 prR2 PPR1 PVR2

Gambar 3. Bentuk Model Persamaan Struktural
Sumber : Data Penelitian, 2021
Untuk reliabilitasnya juga sudah memenuhi syarat dimana nilai cronbach’s
alpha harus > 0,6 dan nilai composite reliability harus > 0,7. Sehingga bisa
melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji hipotesis.

ovRZ

evR1

poR2 ooR3
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Tabel 3. Result For Inner Weight Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Value s)

Arah T Statistik Sig Hipotesis
Performance Expectancy -> Behavioral 0,089 1693 0,091 '
Intention ditolak
Effort Expectancy -> Behavioral Intention 0,027 0,571 0,568  ditolak
Social Influence -> Behavioral Intention -0,013 0,27 0,788 ditolak
Faczllt{ztlng Conditions -> Behavioral 0,018 0,336 0,737 '
Intention ditolak
Facilitating Conditions -> Use Behavior 0,021 0,423 0,612  ditolak
Behavioral Intention -> Use Behavior 0,858 57,544 0,000 diterima
Hedon.zc Motivation ->  Behavioral 0,059 0,934 0,351 ditolak
Intention
Price Value -> Behavioral Intention -0,034 0,686 0,493 ditolak
Habit -> Behavioral Intention 0,638 11,759 0,000 diterima
Habit -> Use Behavior 0,652 13,201 0,000 diterima
Perceived risk -> Financial Risk 0,765 30,465 0,000 diterima
Perceived risk -> Performance risk 0,616 13,966 0,000 diterima
Perceived risk -> Privacy Risk 0,65 15,327 0,000 diterima
Perceived risk -> Behavioral Intention 0,156 2,946 0,003 diterima

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel performance expectancy
terhadap behavioral intention memiliki nilai t-statistik P-value > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Hasil ini menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara performance expectancy terhadap behavioral
intention dalam penggunaan e-money. Artinya penelitian ini tidak membuktikan
bahwa generasi milenial sebagai seseorang yakin kalau memakai sistem hendak
menolong ia buat menggapai keuntungan dalam pekerjaan ataupun aktivitas
tertentu sehingga itu mengakibatkan individu tidak mempunyai perilaku loyal
terhadap sesuatu produk, brand, dan industri seperti e-money ini dan belum
membagikan dampak positif penggunaan e-money terhadap orang lain. Generasi
milineal belum percaya bahwa manfaat, kecepatan, efisiensi waktu, serta
produktivitas e-money mempengaruhi generasi milenial untuk memakai e-money
atau dengan kata lain adalah belum terlalu berpengalaman melakukan transaksi
dengan menggunakan e-money. Tingkat kepercayaan generasi milenial terhadap
performa yang dialami kala mereka memakai e-money atau melakukan transaski
belum sepenuhanya ada.

Generasi milenial kota Mataram walaupun sudah memanfaatkan
penggunaan e-money tetapi belum maksimal, hal ini bisa dilihat bahwa persentase
penggunaan e-money didominasi pembelian suatu barang di e-commerce sebesar
56,6%. Hal ini terlihat generasi milineal jenis e-money yang paling banyak dipakai
adalah sopeepay. Kemungkinan karena generasi milineal banyak yang berbelanja
online lewat soppe hanya untuk memudahkan pembayaran dan bisa dapat poin.
Selain itu bisa dilihat dari responden menjawab, cukup banyak juga sebesar 13,0%
responden masih ragu dalam hal ekspektsi kinerja yang ada di e-money. Dimana
cukup banyak responden yang ragu-ragu menyatakan bahwa penggunaan e-
money bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan e-money membantu
lebih cepat, dan penggunaan e-money dapat meningkatkan produktivitas. Selain
ragu-ragu kalau dilihat umur responden didominasi generasi milenial yang
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berumur 18-20 tahun sebesar 56,6%, dimana mereka masih menganggap bahwa e-
money hanya digunakan untuk mendapatkan diskon dan poin dalam berbelanja
online.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel effort expectancy
terhadap behavioral intention memiliki nilai t-statistik P-value > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak. Hasil ini menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara effort expectancy terhadap behavioral intention
dalam penggunaan e-money. Artinya penelitian ini tidak membuktikan bahwa
tingkat kemudahan dalam menggunakan e-money tidak memengaruhi generasi
milenial untuk mempunyai perilaku loyal terhadap sesuatu produk, brand, atau
industri khususnya penggunaan e-money. Selain itu meskipun penggunaan e-
money itu gampang buat dipelajari, gampang buat digunakan, serta gampang buat
dimengerti, namun perihal tersebut tidak memengaruhi kemauan generasi
milenial untuk menggunakan e-money dalam melakukan transaksi.

Kalau dilihat dari data bahwa generasi milenial kota Mataram kebanyakan
mereka menggunakan e-money untuk pembelian di shoppe yang banyak
memberikan diskon dan poin. Hanya sebatas itu sedangkan untuk transaksi
lainnya belum teralu banyak penggunanya. Selain itu bisa dilihat dari responden
menjawab, cukup banyak juga sebesar 12,1% responden masih ragu dalam hal
effort ecpectancy yang ada di e-money. Dimana cukup banyak responden yang ragu-
ragu menyatakan bahwa penggunaan e-money mudah dipelajari, proses interaksi
dengan e-money mudah dipahami, dan menggunakan e-money mudah. Selain ragu-
ragu kalau dilihat umur responden didominasi generasi milenial yang berumur
18-20 tahun sebesar 56,6%, dimana mereka masih menganggap bahwa e-money
hanya digunakan untuk mendapatkan diskon dan poin dalam berbelanja online.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel social influence terhadap
behavioral intention memiliki nilai t-statistik P-value > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Hasil ini menyatakan bahwa bahwa
tidak terdapat pengaruh signifikan antara social influence terhadap behavioral
intention dalam penggunaan e-money. Artinya penelitian ini tidak membuktikan
bahwa generasi milenial sebagai seorang individu menganggap bahwa
orangorang yang dianggapnya penting percaya untuk memakai sistem yang baru
(Venkatesh et al., 2012). Ketika dihadapkan pada sesuatu yang baru individu
cenderung membutuhkan dukungan dari orang lain. Dan pengaruh social ini
tidak berdampak pada generasi milenial dalam mempengaruhi niat perilaku
individual untuk memakai e-money. Pengaruh sosial (SI) sebagai pengaruh faktor
lingkungan seperti pendapat kerabat, teman, dan atasan terhadap perilaku
pengguna dengan norma subjektif. Tarhini et al., (2019) dimana menambahkan
bahwa pengaruh sosial dapat mengacu pada tekanan sosial dari lingkungan
eksternal yang dapat mempengaruhi persepsi dan perilaku mereka dalam
melakukan tindakan tertentu. Oleh karena itu, ketika generasi memandang e-
money secara positif, hal tersebut dapat mendorong mereka untuk mengadopsi
penggunaan e-money untuk untuk melakukan transaski online.

Hal ini menggambarkan bahwa meskipun terdapat dampak sosial,
misalnya dukungan dari keluarga, tokoh-tokoh yang dianggap memberikan
dampak, atau dorongan dari orang-orang di sekitar untuk melakukan pertukaran
dengan e-money, tidak membuat generasi milenial mempunyai rasa keinginan
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untuk melakukan untuk melakukan transkasi keuangan dengan online, sehingga
generasi milenial tidak memiliki sikap loyal terhadap e-money serta membagikan
dampak positif terhadap orang lain. Selain itu hasil ini didukung persentase Selain
itu bisa dilihat dari responden menjawab, cukup banyak juga sebesar 20,9%
responden masih ragu dalam hal social yang ada di e-money. Dimana cukup
banyak responden yang ragu-ragu menyatakan bahwa sahabat
merekomendasikan pemakaian salah satu jenis e-money, lingkungan
merekomendasikan pemakaian salah satu jenis e-money, dan teman-teman
merekomendasikan pemakaian salah satu jenis e-money.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel facilitating conditions
terhadap behavioral intention dan use behavior memiliki nilai t-statistik P-value > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (a dan b) ditolak. Hasil ini
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara facilitating conditions
terhadap behavioral intention dan use behavior dalam penggunaan e-money. Artinya
penelitian ini tidak membuktikan bahwa orang memiliki kepercayaan dalam
pemanfaatan kerangka kerja e-money (Venkatesh et al., 2012). Padahal era milenial
punya fasilitas untuk memanfaatkan hiburan online, memahami arus hingga
pembelian barang melalui media sosial, mempunyai orang terdekat yang dapat
melakukan transaksi melalu online, hal tersebut tidak mempengaruhi keinginan
generasi milenial dalam menggunakan online. Kalaupun menggunakan hanya
sedikit transaksi yang menggunakan e-money sehingga dampaknya generasi
milenial tidak cukup loyal dalam penggunaan e-money.

Secara umum pemakai e-money dengan tingkat kondisi yang memfasilitasi
lebih rendah akan memiliki niat yang lebih rendah untuk menggunakan e-money
dalam melakukan transaksi secara online. Selain itu penyebab facilitating conditions
tidak berpengaruh terhadap niat perilaku yakni adanya kendala dalam
implementasi penggunaan e-money, seperti: belum memadainya sarana dan
prasarana dan adanya kesulitan dalam penyediaan internet sebagai sarana
pendukung utama dalam menggunakan e-money. Selain itu didukung hasil
responden sebesar 24,9% yang menyatakan ragu-ragu bahwa bahwa memiliki
sumber daya (fasilitas) yang diperlukan penggunaan e-money,  memiliki
pengetahuan yang cukup untuk penggunaan e-money, dan memiliki teman atau
grup yang bersedia membantu dalam penggunaan e-money.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel behavioral intention
terhadap wuse behavior memiliki nilai t-statistik P-value < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kelima diterima. Hasil ini menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara behavioral intention terhadap use behavior
dalam penggunaan e-money. Artinya penelitian ini membuktikan bahwa sejauh
mana penggunaan e-money bagi generasi milenial sudah cukup sering sering
dalam waktu dekat. Hal ini bisa dilihat sebanyak 44,4% responden menilai bahwa
memakai e-money dalam waktu dekat, menggunakan e-money di aktivitas belanja
rutin, dan memakai e-money dalam keseharian, dan memakai e-money  terus
menerus, tetapi cukup banyak juga yang ragu-ragu sebesar 28,5%.

Selain itu didukung bahwa generasi milenial menggunakan e-money dalam
waktu dekat, sebanyak 56,6% lagi menggunakan soppepay biasanya ini generasi
milenial berumur 18 s.d. 21 tahun. Penggunaan dana, link aja, dou dan gopay
sebanyak 50%, 40,6%, 22,2% dan 24,3%. Hal ini menadakan bahwa generasi
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milenial juga selain untuk belanja, mereka melakukan transaksi keuangan untuk
hal-hal yang lain juga seperti membayar listrik, air, dan telepon, membayar tiket
XX1, membeli makanan dan minuman dan lain-lain.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel hedonic motivation
terhadap behavioral intention memiliki nilai t-statistik P-value > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keenam ditolak. Hasil ini menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara hedonic motivation terhadap behavioral intention
dalam penggunaan e-money. Artinya penelitian ini tidak membuktikan bahwa
individu/ generasi milenial menggunakan e-money tidak berdasarkan sebuah
kesenangan atau kenikmatan yang dirasakan atas tetapi menggunakan e-money
karena berdasarkan kebutuhan. Dalam hal ini rasa kesenangan, kepuasan, dan
kenyamanan tidak memberikan dorongan bagi generasi milenial untuk
melakukan transaksi keuangan online. Selain itu didukung hasil jawaban
responden yang menyatakan bahwa sebanyak 13,5% responden ragu-ragu menilai
bahwa menggunakan e-money memberikan kesenangan karena memudahkan
transaksi, menggunakan e-money akan terhibur karena memudahkan transaksi,
dan menikmati menggunakan e-money.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel price value terhadap
behavioral intention memiliki nilai t-statistik P-value > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh ditolak. Hasil ini menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara price value terhadap behavioral intention dalam
penggunaan e-money. Artinya penelitian ini tidak membuktikan bahwa generasi
milenial tidak merasakan adanya imbalan merupakan sebuah imbalan atas harga
yang konsumen bayarkan ketika menggunakan suatu layanan e-money. Dalam
model UTAUT, pengaturan penggunaan teknologi konsumen berbeda secara
signifikan dari pengaturan penggunaan organisasi. Biaya moneter penggunaan
teknologi biasanya harus ditanggung oleh konsumen, tidak demikian halnya
dengan karyawan. Harga tersebut terdiri dari biaya perangkat dan data serta biaya
layanan (Chopdar et al., 2018). Struktur biaya dan harga moneter ini dapat secara
signifikan memengaruhi adopsi teknologi di antara konsumen. Di sisi lain, nilai
yang dirasakan dari produk atau jasa dalam riset pemasaran biasanya ditentukan
oleh harga moneter yang dikonseptualisasikan bersama dengan kualitas produk
atau jasa. Dalam konteks pemasaran, dua perspektif nilai harga dimasukkan, yaitu
biaya moneter dan biaya nonmoneter. Biaya moneter mengacu pada nilai yang
diidentifikasi berbeda dengan harga yang dibayar Petrick (2002), sedangkan biaya
non-moneter adalah nilai yang diidentifikasi sebagai imbalan atas biaya yang
dikeluarkan seperti usaha dan waktu (Boksberger & Melsen, 2011).

Identifikasi ini juga menunjukkan bahwa meskipun barang yang dijual
melalui media virtual memiliki harga yang wajar, barang atau jasa yang
ditawarkan sesuai dengan nilainya, hal ini tidak memberikan dorongan kepada
pembeli/anak-anak berusia dua puluh hingga tiga puluh tahun untuk membeli
barang dagangan melalui media online sehingga mereka tidak menggunakan e-
money karena mereka tidak membeli apa-apa. Selain itu berdasarkan hasil jawaban
responden sebanyak 28,3% responden ragu-ragu dalam menilai bahwa biaya
penggunaan e-money terjangkau, biaya penggunaan e-money masih wajar, dan
biaya penggunaan e-money sebanding dengan keuntungan yang didapatkan.
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel habit terhadap
behavioral intention dan use behavior memiliki nilai t-statistik P-value < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedelapan (a dan b) diterima. Hasil ini
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara habit terhadap behavioral
intention dan use behavior dalam penggunaan e-money. Artinya studi ini
menunjukkan bahwa era milenial memanfaatkan e-money dengan cara berperilaku
atau kecenderungan yang dilakukan secara konsisten. Jangka waktu dalam
melakukan suatu kecenderungan akan menimbulkan berbagai tingkat
kecenderungan, misalnya tingkat kecenderungan yang melibatkan inovasi untuk
waktu yang cukup lama akan menjadi unik jika dibandingkan dengan yang
melibatkan inovasi di bawah 90 hari (Venkatesh et al., 2012). Hasil eksplorasi Tak
& Panwar (2017) menyatakan dalam pemanfaatan inovasi untuk e-money,
kecenderungan secara keseluruhan mempengaruhi tujuan pelaksanaan, dan
kecenderungan merupakan komponen penting yang mempengaruhi klien dalam
melibatkan inovasi untuk belanja berbasis web (Venkatesh et al., 2012).

Hal ini juga menunjukkan jika kebiasaan, kebutuhan, dan keharusan
menjadi pendorong konsumen/generasi milenial dalam melakukan segala
transaksi keuangan dengan menggunakan e-money.Kebiasaan adalah sejauh mana
orang akan secara otomatis melakukan perilaku tertentu karena belajar (Limayem
et al., 2007). Kebiasaan akan tercipta karena seringnya penggunaan suatu teknologi
(Merhi et al., 2019). Selain itu, perilaku kebiasaan tertentu juga dapat berkembang
karena lamanya seseorang memiliki ponsel atau aplikasi lain (Shaw & Sergueeva,
2019). Meskipun dikonseptualisasikan dengan sangat mirip, dua cara berbeda
telah menjalankan kebiasaan. Kim & Malhotra (2005) memandang kebiasaan
sebagai perilaku sebelumnya sementara Limayem et al., (2007) menganggap
kebiasaan sebagai sejauh mana perilaku diyakini oleh individu bersifat otomatis
Kebutuhan akan koordinasi, diskusi, atau pengambilan keputusan yang penuh
usaha juga dikurangi oleh pengalaman- pengalaman seperti itu. Misalnya, setelah
menggunakan aplikasi e-money pada perangkat seluler selama perjalanan untuk
waktu yang lama, pandangan positif terhadap teknologi e-money dapat
dikembangkan oleh konsumen dan ini juga berlaku untuk niat perilaku di mana
niat tersebut akan mempengaruhi pikiran sadar dan kesadaran konsumen. Ketika
konsumen kemudian memasuki taksi atau mobil, pandangan dan niat positif akan
dipicu secara spontan oleh lingkungan atau konteks untuk menghasilkan perilaku
(misalnya, mengeluarkan perangkat seluler dan mulai menggunakan aplikasi
media sosial).

Dengan alasan seperti itu, kebiasaan yang lebih kuat akan memicu niat
tersimpan yang selanjutnya akan mempengaruhi perilaku. Sejalan dengan ini,
banyak penelitian sebelumnya tentang niat kebiasaan serta perilaku penggunaan
kebiasaan telah memverifikasi dan menegaskan bahwa kebiasaan dapat menjadi
prediktor penggunaan teknologi yang kuat dalam mendorong perubahan perilaku
(Kim et al., 2007), (Venkatesh et al., 2012), (Wang et al., 2009) dan (Webb et al., 2009).
Kebiasaan juga menunjukkan dampak langsung pada penerimaan dan
penggunaan teknologi (Macedo, 2017). Selain itu berdasarkan hasil jawaban
responden sebanyak 53,8 % responden menilai bahwa kebiasaan memakai e-money,
kebutuahan memakai e-money, dan keinginan memakai e-money.
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel perceived risk terhadap
financial risk, performance risk, dan privacy risk memiliki nilai t-statistik P-value <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan (a, b, dan c)
diterima. Hasil ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
perceived risk terhadap financial risk, performance risk, dan privacy risk dalam
pemakaian e-money. Artinya studi ini membuktikan risiko yang dirasakan generasi
milenial dalam menggunakan e-money menunjukkan bahwa generasi milenial di
kota Mataram tidak menganggap platform e-money berisiko dan cukup aman
untuk melakukan transaksi keuangan melalui online.  Beberapa studi
mengklasifikasikan Gen-Z dan generasi milenial sebagai digital native dan terkait
erat dengan teknologi digital karena individu-individu ini menggunakan
teknologi untuk bersosialisasi, belajar, menghabiskan waktu luang mereka,
melakukan beberapa tugas, dll., Yang sangat berbeda dari generasi lain. Saat ini
banyak aktivitas yang dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi, termasuk
membayar belanja online dengan menggunakan e-money, oleh karena itu, individu
generasi milenial menganggap platform e-money aman dan tidak masalah
mengambil risiko dan peluang dalam adopsi teknologi. Akhirnya, sikap
berpengaruh positif pada niat untuk mengadopsi platform e-money  tersebut
(Turan et al., 2015).

Secara khusus untuk pengaruhnya terhadap risiko finansial yang
dirasakan adalah salah satu peluang yang paling dikenal luas terkait dengan
wawasan e-money. Sentimen atau pertimbangan masa depan tentang
misrepresentasi berbasis internet, penipuan grosir, kontrol data, ketakutan akan
paksaan online, atau tumpahan data individu oleh penjual dan kegiatan kejahatan
dunia maya lainnya adalah merupakan hal yang wajar, tetapi karena generasi
milenial rasa ingin mencoba sesuatu yang baru khususnya e-money mengalahkan
perasaan-perasaan tentang risiko financial, performance risk dan privacy risk
diabaikan. Dan bisa juga karena generasi milenial suka mencari-cari informasi di
media social bagaimana caranya agar terhindar dari risiko-risiko tersebut,
sehingga mereka tidak perlu was-was dalam memakai e-money. Selain itu juga
didasari hasil jawaban responden, dimana untuk financial risk sebanyak 42,5%
ragu-ragu menjawab bahwa menggunakan e-money berpotensi penipuan dan
menggunakan e-money mengakibatkan kerugian finansial. Begitu juga untuk
performance risk sebanyak 44,5% ragu-ragu menjawab bahwa kemungkinan
kesalahan sistem di e-money sistem keamanan e-money masih memiliki kelemahan,
dan adanya ketidakstabilan kinerja e-money, tetapi cukup banyak juga yang ragu-
ragu sebesar 44,5%. Dan sama juga untuk privacy risk sebanyak 40,3% ragu-ragu
menjawab bahwa risiko memberikan informasi data pribadi di e-money,
penggunaan identitas pribadi dapat digunakan secara tidak tepat di e-money, dan
penggunaan e-money berpotensi kehilangan privasi.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel perceived risk terhadap
behavioral intention memiliki nilai t-statistik P-value < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kesepuluh diterima. Hasil ini menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara perceived risk terhadap behavioral intention.
Artinya studi ini menjelaskan bahwa risiko-risiko yang dirasakan generasi
milenial dalam menggunakan e-money menunjukkan bahwa generasi milenial di
kota Mataram tidak menganggap platform e-money berisiko dan cukup aman
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untuk melakukan transaksi keuangan melalui online sehingga mereka memakai e-
money dalam waktu dekat, memakai e-money di aktivitas belanja rutin, dan
memakai e-money dalam keseharian, dan memakai e-money terus menerus. Hal
ini juga didasari hasil jawaban responden sebanyak 42,2% ragu-ragu untuk
menjawab bahwa menggunakan e-money adalah risiko finansial dan
menggunakan e-money membahayakan privasi. Dan sebanyak 44,4% responden
menilai bahwa memakai e-money dalam waktu dekat, memakai e-money di
aktivitas belanja rutin, dan memakai e-money dalam keseharian, dan memakai e-
money terus menerus.

SIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa perceived risk dan habit berpengaruh signifikan
terhadap behavioral intention dalam penggunaan e-money; habit berpengaruh
signifikan terhadap use behavior; behavioral intention dan habit terdapat pengaruh
signifikan terhadap use behavior dalam penggunaan e-money; dan perceived risk
berpengaruh signifikan terhadap financial risk, performance risk, dan privacy risk
dalam penggunaan e-money. Sedangkan performance expectanc, effort expectancy,
facilitating conditions, hedonic motivation dan price value tidak terdapat pengaruh
signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan e-money dan facilitating
conditions tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap use behavior. Artinya model
UTAUT 2 dalam penggunaan e-money ada yang membuktikan bahwa penggunaan
e-money bagi generasi milenial sudah cukup sering sering dalam waktu dekat,
menggunakan e-money di aktivitas belanja rutin, dan memakai e-money dalam
keseharian, dan memakai e-money terus menerus tanpa memperhatikan risiko-
risiko yang ada seperti risiko keuangan, risiko kinerja, dan risiko pribadi. Akan
tetapi ada juga yang tidak membuktikan bahwa generasi milenial bahwa tingkat
kemudahan dalam menggunakan e-money tidak mempengaruhi generasi milenial
untuk mempunyai sikap loyal terhadap suatu produk, brand, atau industri selain
itu tidak membuktikan bahwa generasi milenial menggunakan e-money tidak
berdasarkan sebuah kesenangan atau kenikmatan yang dirasakan atas tetapi
menggunakan e-money karena berdasarkan kebutuhan.

Studi ini ruang lingkupnya masih terbatas dimana respondennya hanya
generasi milienal yang ada di kota kecil sehingga belum bisa mengeneralisir
perilaku generasi milenial dalam penggunaan e-money. Selain itu penyebaran
kuesioner menggunakan google form karena masih dalam masa covid-19 sehingga
tidak bertemu langsung dengan responden dan itu salah satu hal yang
mengurangi kesempatan untuk mewawancara secara informal agar bisa
menambah informasi pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk
peneliti selanjutnya bisa mengembangkan ruang lingkup dimana respondennya
seluruh pengguna e-money baik generasi milenial maupun generasi old di seluruh
ibukota provinsi Indonesia serta menambahkan factor-faktor lain peneliti
menambahkan beberapa konstruksi baru dalam model untuk memprediksi niat
dan mengadopsi e-money serta aplikasi lainnya. Selain itu penelitian ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan mengukur tingkat kepuasan masyarakat
terhadap produk hijau dengan mempertimbangkan prioritas dan indikator yang
tepat serta bisa menambahkan age, gender dan experience dalam faktor penerimaan
teknologi informasi.
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